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RINGKASAN 

EKO PURNIANTO (NPM: 174310082) dibimbing oleh Ir. H. Rosyadi, M.Si 

telah melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Padat Tebar Terhadap 

Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Baung (Hemibagrus 

nemurus) yang Diberi Pakan Pasta Keong Mas (Pomacea canaliculata)” yang 

dilakukan di Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau selama 1 bulan pada tanggal 12 Januari-25 Februari 2022 mulai dari 

persiapan penelitian hingga penelitian selesai. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui padat tebar tebar terbaik terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

benih ikan baung yang diberi pakan pasta keong mas. Bahan yang digunakan 

yaitu benih ikan baung dengan berat 0,12 gr dan panjang 2,3 cm. Pakan pasta 

berupa tepung keong mas dengan protein 35% yang diberi probiotik raja siam 4 

ml/kg pakan. Rancangan penelitian pada penelitian ini dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan yaitu P1 (padat tebar 2 ekor/liter), P2 (padat tebar 4 ekor/liter), P3 (padat 

tebar 6 ekor/liter), P4 (padat tebar 8 ekor /liter) dan P5 (padat tebar 10 ekor /liter). 

Hasil terbaik pada penelitian ini terdapat pada P1 dengan padat tebar 2 ekor/liter, 

yang menghasilkan kelulushidupan sebesar 100%, pertumbuhan berat rata-rata 

0,45 gr, pertumbuhan panjang yaitu 1,27 cm, laju pertumbuhan harian sebesar 

2,14% dan nilai konversi pakan yaitu 1 : 1,5. Untuk kualitas air pada penelitian ini 

mendukung untuk pemeliharaan benih ikan baung dengan kisaran suhu 28-31
o
C, 

pH dengan nilai 7,44-7,61, DO sebesar 3,6-5,8 ppm dan kandungan amoniak yaitu 

1,37-2,79 mg/L. 

Kata kunci : Ikan baung, padat tebar, kelulushidupan pertumbuhan.  
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Perikanan merupakan salah satu sumber devisa negara yang cukup besar 

dan menjanjikan. Pemerintah Indonesia telah melaksanakan pembangunan di 

bidang sub sektor perikanan, yaitu dengan pengembangan budidaya air tawar, air 

payau, dan air laut. Salah satu jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi adalah ikan baung, khususnya di daerah Riau. 

 Menurut Kottelat et al., (1993) ikan baung merupakan salah satu jenis ikan 

air tawar yang hidup dibeberapa sungai di Indonesia, terutama di Sumatera dan 

Kalimantan. Khusus di daerah Riau, Ikan ini dapat dijumpai di perairan umum 

seperti danau, waduk, dan sungai.  

Ikan baung berpotensi untuk dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Ketersediaan ikan baung semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

permintaan masyarakat. Aryani (2014) menyebutkan untuk mengatasi 

permasalahan ketersediaannya, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 

melakukan pengembangan usaha budidaya ikan baung. Menurut Alawi (1995) 

untuk mempertahankan keadaan populasi ikan baung, pembudidaya harus 

mengembangkan usaha melalui penyediaan benih ikan baung yang berkualitas 

dengan jumlah yang cukup.  

Untuk mengurangi permasalahan kematian ikan yang tinggi, perlu dilakukan 

perbedaan jumlah ikan di dalam wadah pemeliharaan. Dengan demikian, kematian 

ikan dapat diatasi dan ketersediaan ikan dapat terpenuhi dalam skala budidaya. 

Untuk pertumbuhan ikan baung yang optimal, ikan harus menempati luas habitat 

yang sesuai dengan padat penebaran suatu populasi ikan baung. Rochdianto 
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(2005) menyatakan padat tebar dalam kegiatan budidaya sangat dipengaruhi oleh 

ukuran benih, jenis ikan dan sistem budidaya yang dilakukan, namun semakin 

rendah kepadatan ikan dalam kolam budidaya maka akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan begitu pula sebaliknya.  

Selain itu, masalah yang sering terjadi dalam tingginya jumlah kematian 

ikan adalah persediaan pakan dan kandungan nutrisi yang cocok untuk 

pertumbuhan ikan. Seperti dinyatakan oleh Djajadireja dalam Hayati (2004) 

bahwa kematian ikan yang terbesar umumnya terjadi saat persediaan makanan 

pada kantong kuning telur habis sampai berukuran benih.  

Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan benih ikan baung dapat 

diberikan pakan komersial. Tetapi, kebutuhan pakan komersial selama 

pemeliharaan dapat mengurangi produksi benih ikan yang saat ini harganya mulai 

melonjak. Untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan pakan 

alternatif dengan memanfaatkan bahan baku lokal. Salah satu bahan baku tersebut 

adalah keong mas sebagai bahan suplemen bagi pertumbuhan benih ikan baung. 

Subhan et al., (2010) menyatakan keong mas merupakan sumber protein pakan 

yang potensial karena kandungan proteinnya menyamai tepung ikan. Dari Hasil 

Analisis Proksimat dalam Dewi (2014) komposisi nutrisi tepung keong mas 

adalah protein kasar 56,0573 %, lemak kasar 6,2363 %, serat kasar 5,0255 %, Ca 

7,7534 %, BETN 15,1607 % dan ME 2887,0248 Kcal/kg. 

Untuk menggantikan pakan alami ke pakan buatan, tepung keong mas dapat 

dijadikan pasta, karena pakan pasta dapat memudahkan benih ikan baung untuk 

mencerna pakan. Hai (2015) menyebutkan pakan pasta tidak memiliki enzim 

untuk membantu benih dalam mencerna pakan. Dari penelitian yang dilakukan 
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Sadikin (2021) pakan pasta berbahan baku tepung keong mas efisien terhadap 

pertumbuhan benih ikan baung. 

Salah satu cara untuk memudahkan benih ikan baung dalam penyerapan 

pakan pada benih ikan baung adalah dengan menambahkan probiotik. Agustina 

dalam Hutajulu et al., (2019) menyatakan probiotik memiliki potensi untuk 

meningkatkan ketahanan tubuh dan memperbaiki kualitas air. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Fitri (2021) dosis probiotik 4 ml/kg pakan dengan jenis 

pakan pasta berbahan baku keong mas dapat meningkatkan kelulushidupan dan 

pertumbuhan benih ikan baung. Menurut Hai (2015) dosis probiotik yang tepat 

akan meningkatkan keadaan fisiologi ikan, lingkungan dan sistem imun ikan. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Padat Tebar Terhadap Kelangsungan 

Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Baung (H. nemurus) yang diberi Pakan Pasta 

Keong Mas (Pomacea canaliculata)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah: 

1. Apakah ada pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap kelulushidupan 

dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus) yang diberi pakan pasta 

keong mas ? 

2. Berapakah jumlah padat tebar yang terbaik untuk kelulushidupan dan 

pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus) yang diberi pakan pasta keong 

mas ? 
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1.3. Batasan Masalah 

Untuk melakukan penelitian perlu dilakukan adanya batasan masalah, hal 

ini bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah tentang apa yang akan 

dibahas serta batasan ini sebagai acuan agar tidak jauh dari pembahasan.  

Percobaan ini hanya membahas masalah yang berkaitan dengan pengaruh 

padat tebar terhadap pertumbuhan benih ikan baung diberi pakan pasta keong mas 

(Pomacea canaliculata). 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus) yang 

diberi pakan pasta keong mas. 

2. Untuk mengetahui jumlah padat tebar yang terbaik untuk kelulushidupan 

dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus) yang diberi pakan pasta 

keong mas. 

Sedangkan manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan referensi dalam melanjutkan 

penelitian lain mengenai padat tebar benih ikan baung yang diberi pakan 

pasta keong mas. 

2. Dapat dijadikan sebagai pakan aternatif bagi masyarakat petani budidaya 

ikan baung maupun ikan lainnya. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Baung 

Klasifikasi ikan Baung menurut Kottelat et al., (1993) adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata  

Kelas   : Pisces  

Sub kelas  : Teleostei  

Ordo   : Ostariophysi  

Sub ordo  : Siluridae  

Family  : Bagridae  

Genus   : Hemibagrus  

Spesies  : Hemibagrus nemurus  

Ikan Baung atau Hemibagrus nemurus C.V dikenal dengan nama asing 

Asian Redtail Catfish, Green Catfish, River Catfish, di Indonesia dikenal dengan 

nama umum ikan baung atau ikan tagih. Beberapa daerah di Indonesia memiliki 

nama lokal seperti Baung (Sumatera), Sogo (Jawa Tengah), Sengol (Jawa Barat), 

Tagih (Jawa Timur) (Sinaga et al., dalam Rukmini 2012).  

 

Gambar 2.1. Ikan Baung (Sumber : Data Primer, 2022) 
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Ikan baung mempunyai bentuk badan memanjang, dengan perbandingan 

antara panjang badan dan tinggi badan 4 : 1. Baung juga berbadan bulat dengan 

perbandingan tinggi badan dan leher badan 1 : 1. Keadaan itu bisa dikatakan 

badan baung itu bulat. Punggungnya tinggi pada awal, kemudian merendah 

sampai di bagian ekor (Rukmini, 2012). 

Ciri-ciri umum dari ikan baung (Mystus nemurus) adalah kepala ikan kasar, 

sirip lemak di punggung sama panjang dengan sirip dubur, pinggiran ruang mata 

bebas, bibir tidak bergerigi yang dapat digerakkan, daun-daun insang terpisah. 

Langit-langit bergerigi, lubang hidung berjauhan, yang dibelakang dengan satu 

sungut hidung. Sirip punggung berjari-jari keras tajam.Ikan ini tidak bersisik, 

mulutnya tidak dapat disembulkan, biasanya tulang rahang atas bergerigi, 1 – 4 

pasang sungut dan umumnya berupa sirip tambahan (Sukendi, 2001). 

Ikan baung mempunyai empat pasang sungut peraba yang terletak disudut 

rahang atas. Sepasang dari sungut peraba sangat panjang dan dapat mencapai sirip 

dubur. Sirip punggung mempunyai dua buah jari-jari keras. Kepala besar dengan 

warna tubuh abu-abu kehitaman, dengan punggung gelap, tapi perut lebih cerah. 

Badan ikan baung tidak bersisik, berwarna coklat kehijauan dengan pita tipis 

memanjang jelas di tutup insang hingga pangkal ekor, panjang totalnya lima kali 

tingginya, sekitar 3 – 3,5 panjang kepala, serta mempunyai panjang maksimal 350 

mm (Rukmini, 2012).  

Ikan baung aktif di malam hari atau bersifat nocturnal, artinya aktivitas 

kegiatan hidup baung (seperti makan) lebih banyak dilakukan di malam hari 

dibandingkan siang hari. Ikan baung suka bersembunyi di dalam liang-liang 

sungai tempat habitat hidupnya. Selain itu ikan baung juga banyak ditemui di 
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daerah banjir seperti rawa banjiran atau Lebak Lebung di Sumatera Selatan (Amri 

dan Khairuman, 2008). 

2.2. Habitat Ikan Baung (H. nemurus)  

Ikan baung banyak hidup di perairan air tawar seperti di sungai, danau, 

waduk dan rawa juga terdapat di perairan payau dan muara sungai. Di muara 

sungai, ikan baung ditemukan di perairan dengan salinitas 12 ppt. Di Jawa Barat 

ikan baung banyak ditemukan di sungai Cidurian dan Jasinga Bogor yang airnya 

cukup dangkal dengan dalaman 45 cm dengan kecerahan 100% (Tang, 2003 

dalam Kurniasari, 2015). 

Menurut Kordi (2003) dalam Kurniasari (2015) ikan baung suka 

bergerombal didasar perairan dan membuat sarang berupa lubang di dasar 

perairan dengan aliran air yang tenang. Ikan baung tergolong hewan nocturnal, 

aktif pada malam hari. Ikan baung menyukai lokasi-lokasi yang tersembuyi dan 

tidak aktif keluar sarang sebelum hari petang. Setelah hari gelap, ikan baung akan 

keluar dengan cepat untuk mencari tetapi tetap berada disekitar sarang dan segera 

akan masuk ke sarang bila ada gangguan. 

2.3. Pakan 

Kebiasaan makan (food habits) ikan adalah kuantitas dan kualitas makanan 

yang dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan cara memakan (feeding habits) 

adalah waktu, tempat dan caranya makanan itu didapatkan oleh ikan. Kebiasaan 

makanan dan cara memakan ikan secara alami bergantung pada lingkungan 

tempat ikan itu hidup. Tujuan mempelajari kebiasaan makan ikan dimaksudkan 

untuk mengetahui pakan yang dimakan oleh setiap jenis ikan (Effendie, 2002). 
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Suatu spesies ikan di alam memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

keberadaan makanannya. Ketersediaan makanan merupakan faktor 

yangmenentukan dinamika populasi, pertumbuhan, reproduksi, serta kondisi ikan 

yangada di suatu perairan. Beberapa faktor makanan yang berhubungan 

denganpopulasi tersebut yaitu jumlah dan kualitas makanan yang tersedia, akses 

terhadapmakanan, dan lama masa pengambilan makanan oleh ikan dalam populasi 

tersebut. Adanya makanan di perairan selain terpengaruh oleh kondisi biotik 

seperti di atas ditentukan pula oleh kondisi lingkungan seperti suhu, cahaya, ruang 

dan luas permukaan. Jenis‐jenis makanan yang dimakan suatu spesies ikan 

biasanya tergantung pada kesukaan terhadap jenis makanan tertentu, ukuran dan 

umur ikan, musim serta habitat hidupnya (Rahmah, 2010). 

Semua jenis makanan yang tersedia di sekitar ikan tidak semua dimakan dan 

dapat dicerna dengan baik oleh ikan. Faktor-faktor yang menentukan dimakan 

atau tidaknya suatu jenis organisme makanan oleh ikan antara lain: ukuran 

makanan, ketersediaan makanan, warna (terlihatnya) makanan, dan selera ikan 

terhadap makanan.Jumlah makanan yang dibutuhkan oleh suatu spesies ikan 

tergantung kepada kebiasaan makanan, kelimpahan makanan, nilai konversi 

makanan, serta suhu air, juga kondisi umum dari spesies ikan tersebut (Beckman 

dalam Situmorang et al., 2013).  

Keberadaan makanan alami di alam sangat tergantung dari perubahan 

lingkungan, seperti kandungan bahan organik, fluktuasi suhu, intensitas cahaya 

matahari, ruang dan luas makanan. Ikan dengan spesies sama dan hidup di habitat 

yang berbeda, dapat mempunyai kebiasaan makanan yang tidak sama. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor penyebaran dari organisme makanan ikan, faktor 

ketersediaan makanan, faktor pilihan dari ikan itu sendiri, dan faktor-faktor fisik 
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yang mempengaruhi perairan (Sukimin, 2004). Jenis makanan yang ada di 

lingkungan perairan tidak semuanya disukai olehikan. Beberapa faktor yang 

menentukan dimakan atau tidaknya suatu jenis makanan oleh ikan adalah ukuran, 

warna, tekstur, dan selera ikan terhadap makanan.  

Ikan mengawali hidupnya dengan memanfaatkan makanan yang 

sesuaidengan ukuran mulutnya. Setelah ikan bertambah besar, makanannya 

akanberubah baik kuantitas maupun kualitasnya (Effendie, 2002). Menurut jenis 

makanannya, ikan dikelompokkan menjadi ikan pemakan detritus, ikan herbivora, 

ikan karnivora, dan ikan omnivora.  

Berdasarkan variasi jenis makanannya, ikan dapat dikelompokkan atas: (1) 

Euryphagic, yaitu ikan pemakan bermacam‐macam makanan; (2) Stenophagic, 

yaitu ikan pemakan makanan yang macamnya sedikit atau sempit; dan (3) 

Monophagic, yaitu ikan yang makanannya terdiri dari satu macam makanan saja 

(Nikolsky, 1963). Dua faktor yang dapat merangsang ikan untuk makan. Pertama, 

faktor yang mempengaruhi motivasi internal atau pendorong ikan untuk makan, 

termasuk waktu, musim, intensitas cahaya, saat dan jenis makanan terakhir, suhu 

dan ritme internal lainnya. Kedua, adalah rangsangan makanan yang diterima oleh 

indera seperti bau, rasa, tampilan, dan sebagainya (Lagler et al., 1977). Menurut 

Krebs (1989) secara umum keadaan fisika kimia perairan membatasi penyebaran 

jenis – jenis organisme, dan penyebarannya dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas 

makanannya. 

 

 

2.4. Padat Tebar 
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Padat penebaran ikan adalah jumlah ikan atau biomassa yang ditebar 

persatuan luas atau volume wadah pemeliharaan (Effendi, 2004). Padat penebaran 

merupakan satu diantara aspek budidaya yang perlu diketahui karena menentukan 

laju pertumbuhan, rasio konversi pakan dan kelangsungan hidup yang mengarah 

kepada tingkat produksi. Permasalahan yang timbul akibat ikan ditebar dalam 

keadaan padat adalah kompetisi untuk mendapatkan pakan dan ruang gerak. 

Perbedaan dalam memanfaatkan pakan dan ruang gerak mengakibatkan 

pertumbuhan ikan bervariasi. Dan jika kualitas air sebagai media hidup bagi ikan 

memburuk dapat menurunkan pertumbuhan ikan bahkan dapat menyebabkan 

menurunnya kelangsungan hidup ikan/kematian (Karlyssa et al., 2013).  

Kepadatan ikan yang terlalu tinggi dapat menurunkan ketersediaan pakan 

dan oksigen untuk setiap individu, sedangkan akumulasi bahan buangan 

metabolik ikan akan semakin tinggi. Padat tebar yang tinggi mengakibatkan 

adanya kompetisi ruang, oksigen dan makanan sehingga terjadi variasi ukuran, 

pertumbuhan ikan melambat karena ikan kekurangan pakan dan tingkat 

kelangsungan hidup rendah. Peningkatan kepadatan ikan tanpa disertai dengan 

peningkatan jumlah pakan yang diberikan dan kualitas air yang terkontrol akan 

menyebabkan penurunan pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, peningkatan hasil 

melalui peningkatan kepadatan hanya dapat dilakukan dengan pengelolaan pakan 

dan lingkungan (Dewi, 2008).  

Peda penelitian Aryani et al., (2013) menyatakan pemberian pakan buatan 

dengan menggunakan padat tebar 2 ekor/liter dengan berat 0,12 gr dan panjang 

2,8 cm dapat memberikan kelangsungan hidup sebesar 87,78 % dan pertumbuhan 

2.047,2 mg pada benih ikan baung. Menurut Syafitri et al., (2016) menyatakan 

padat tebar 10 ekor/liter pada larva ikan baung menghasilkan kelulushidupan 



11 

 

tertinggi sebesar 96% sedangkan pertumbuhan besar yaitu sebesar 0,26 gr dan 

panjang 2,55 cm. 

Kualitas air menurun seiring peningkatan padat tebar yang diikuti dengan 

penurunan tingkat pertumbuhan. Namun jika kondisi lingkungan dapat 

dipertahankan dengan baik dan pemberian pakan yang cukup, kepadatan ikan 

yang tinggi akan meningkatkan produksi. Padat penebaran tinggi sangat 

mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan efisiensi pakan. Oksigen 

yang semakin berkurang dapat ditinggkatkan dengan pergantian air dan 

pemberian aerasi (Goddard, 1996). 

 Padat penebaran yang sangat tinggi bahkan melebihi batas toleransi dapat 

berpengaruh buruk terhadap kesehatan dan fisiologi ikan. Oleh karena itu, agar hal 

tersebut tidak terjadi maka peningkatan padat penebaran terutama pada budidaya 

intensif, harus diimbangi dengan pemberian pakan berkualitas dengan kuantitas 

yang cukup dan fisika-kimia air yang terkontrol (Wedemeyer, 1996).  

Menurunnya sintasan akibat peningkatan padat penebaran dapat disebabkan 

karena ikan makin berdesakan sehingga mengurangi distribusi pakan dan 

pencemaran. Berat ikan dan kualitas air mempengaruhi proses padat tebar pada 

benih ikan baung serta jumlah benih yang terdapat dalam suatu wadah juga 

mempengaruhi padat tebar (Yuliati et al., 2013).  

Peningkatan padat penebaran akan diikuti dengan peningkatan jumlah 

pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi oksigen dan dapat menurunkan 

kualitas air. Penurunan kualitas air akan mengakibatkan ikan menjadi stress 

sehingga pertumbuhan menurun dan ikan rentan mengalami kematian. budidaya 

intensif dengan menggunakan padat penebaran dan dosis pakan yang tinggi, maka 
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akan berdampak pada menurunnya kualitas air budidaya dikarenakan semakin 

bertambahnya tingkat buangan dari sisa pakan dan kotoran (Diansari et al., 2013).  

Ketika pertumbuhan yang terjadi tidak dipengaruhi oleh padat tebar ikan, 

maka hasil akan meningkat secara linier sejalan dengan peningkatan padat tebar. 

Pada titik ketika intake pakan hanya mencukupi untuk pemeliharaan tubuh namun 

tidak cukup untuk pertumbuhan, maka peningkatan padat tebar dapat 

mengakibatkan penurunan pertumbuhan. Selama penurunan pertumbuhan tersebut 

tidak terlalu besar dibandingkan peningkatan padat tebar maka hasil akan tetap 

meningkat meski tidak terjadi secara linier. Ketika penurunan pertumbuhan yang 

terjadi semakin besar maka penurunan hasil akan terjadi hingga mencapai tingkat 

pertumbuhan nol (Dewi, 2008).  

2.5. Keong Mas 

Para ahli berpendapat bahwa taksonomi dari keong mas hanya sedikit yang 

diketahui (Sutanto, 2009). Taksonomi keong mas adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca  

Kelas  : Gastropoda  

Ordo  : Mesogastropoda 

Famili   : Ampullariidae  

Genus  : Pomacea   

Spesies : Pomacea canaliculata Lamarck.  
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Gambar 2.2. Keong Mas (Sumber: Data Primer, 2022). 

Keong mas pertama kali diintroduksi dari Argentina ke Taiwan pada tahun 

1981, kemudian terus menyebar ke berbagai negara Asia termasuk Indonesia 

(Indrawan et al., 2007). Masyarakat tertarik untuk membudidayakan tanpa 

mengetahui potensinya sebagai hama. Cara budidaya yang dilakukan di alam 

bebas (kolam-kolam ikan atau balong) diduga sebagai penyebab utama 

menyebarnya keong ini secara luas, terutama di Pulau Jawa yang umumnya 

masyarakat memiliki kolam ikan berdekatan dengan persawahan. Laporan 

penghamaan pertama kali dilaporkan di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Lampung 

(Isnaningsih dan Marwoto, 2011).  

Cangkang keong mas dewasa berbentuk bulat, berwarna kuning keemasan 

hingga coklat tua. Warna dinding dalam mulut cangkang sama dengan dinding 

luarnya. Sutura melekuk membentuk kanal yang dalam dan di sekitar sutura 

warna cangkang menjadi lebih muda. Beberapa diantaranya memiliki pita 

melintang berwarna coklat tua hingga tepi mulut cangkang. Dinding cangkang 

tebal, sulur tinggi dan runcing, seluk akhir membulat dengan jumlah seluk 5-6 

buah, dan pusat cangkang berbentuk celah. Mulut cangkang lonjong, bagian 

atasnya menaik sehingga terlihat agak meruncing di bagian atas (Isnaningsih dan 

Marwoto, 2011). Tinggi cangkang 12,58-69,66 mm, lebar cangkang 4,94-64,90 
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mm, tinggi seluk 11,20-61,20 mm, tinggi aperture 8,58-49,7 mm, lebar aperture 

6,50-34,31 mm (Marwoto dan Isnaningsih, 2011).  

Kumaladewi (2009) menyatakan bahwa keong mas mempunyai bentuk 

cangkang yang sangat bervariasi. Analisis kuantitatif keragaman dari 

interpopulasi atau intrapopulasi keong mas berbeda pada skala geografik. Secara 

signifikan, perbedaan bentuk cangkang di antara beberapa keong terjadi karena 

perbedaan kondisi lingkungan yang sangat besar.  

2.6. Probiotik Raja Siam 

Probiotik adalah penggunaan mikroba hidup yang menguntungkan saluran 

pencernaan hewan untuk meningkatkan kesehatan inangnya. Jadi lebih difokuskan 

pada hewan/inangnya. Sesuai dengan kemajuan teknologi, probiotik juga 

dimanfaatkan dalam akuakultur. Probiotik memiliki peranan bakteri sebagai 

kontrol biologis pada sistem budidaya, yaitu :  

a. Menekan pertumbuhan bakteri patogen 

b. Mempercepat degradasi bahan organik dan limbah  

c. Meningkatkan ketersediaan nutrisi esensial dan memfiksasi nitrogen. 

Menurut Gatesoupe dalam Jusadi et al., (2004) bahwa tingginya populasi 

bakteri akan menimbulkan persaingan sesama jenis bakteri (Bacillus) dalam 

pengambilan nutrisi atau subtract yang pada akhirnya menghambat aktivitas 

bakteri di dalam saluran pencernaan ikan. Selanjutnya Arief et al., (2014) 

menjelaskan bahwa probiotik bermanfaat dalam mengatur lingkungan mikroba 

pada usus, menghalangi mikroorganisme pathogen usus dan memperbaiki 

efesiensi pakan dengan melepas enzim yang membantu proses pencernaan 

makanan. 
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Sedangkan manfaat penggunaan probitotik dalam budidaya perairan 

menurut Moriarty et al., (2005) adalah :  

a. Bakteri yang merugikan dan virus dapat terkontrol serta seluruh 

mikroorganisme di dalam ekosistem perairan dapat diatur. 

b. Meningkatkan sistem kekebalan pada benih ikan. 

c. Memperbaiki saluran pencernaan sehingga berdampak menekan terjadinya 

penyakit yang diakibatkan oleh asimilasi makanan. 

d. Tidak perlu digunakannya antibiotik. Sehingga akan menghentikan 

terjadinya kekebalan bakteri yang merugikan. 

2.7. Kelulushidupan 

Kelulushidupan merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup 

pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal pemeliharaan. 

Dalam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha tersebut 

(Setiaji, 2007). Tingkat kematian larva (juvenil) merupakan masalah yang selalu 

dihadapi dalam usaha budidaya ikan menurut (Sumantadinata, 1983).  

Harris (1992) faktor yang mempengaruhi kelulushidupan (survival) ialah 

faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, spesies 

keturunan fisiologisnya, sedangkan faktor eksternal yaitu kualitas air, suhu, 

kekeruhan, pH, DO, NH3 dan makanan.  

Selanjutnya Wilson dalam Kurnia (2012) berpendapat bahwa tersedianya 

makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang dipelihara diharapkan dapat 

mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil angka kematian. Menurut 

Sukma dalam Sulastri (2006) benih ikan mati selama pendederan dapat mencapai 
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50 %-60 % yang disebabkan oleh kurangnya makanan alami yang sesuai bagi 

benih ikan serta adanya hama dan penyakit. 

2.8. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik berat, panjang maupun volume 

sesuai dengan pertambahan waktu. Pertumbuhan seekor ikan dapat dilihat dari 

pertambahan panjang badan dan kenaikan bobotnya maka untuk mengetahui 

normal atau tidaknya pertumbuhan ikan peliharaan, sebaiknya mengukur panjang 

dan berat bobot ikan (sejumlah sampel saja, sebanyak 5-10 ekor dari jumlah ikan 

peliharaan setiap kali sebelum penebaran (Soesono dalam Apriadi, 2005).  

Effendi (2003) mendefinisikan pertumbuhan pada tingkat individu dan 

populasi sebagai proses perubahan ukuran panjang, berat, atau volume pada 

periode waktu tertentu (level individu). Pada level populasi pertumbuhan 

didefinisikan sebagai proses perubahan jumlah individu/ biomassa pada periode 

waktu tertentu. Selanjutnya Setiaji (2007) menambahkan laju pertumbuhan adalah 

persentase pertambahan berat makhluk persatuan waktu. Laju pertumbuhan akan 

menurun akan mempengaruhi kebutuhan energi. Jumlah energi yang digunakan 

untuk pertumbuhan tergantung pada jenis ikan, umur, kondisi lingkungan dan 

komposisi makanan.  

Huet dalam Amali (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 

dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi keturunan, umur, ketahanan 

terhadap penyakit dan kemampuan untuk memanfaatkan makanan buatan, 

sedangkan faktor eksternal meliputi suhu air, besarnya ruang gerak, kualitas air, 

jumlah dan mutu makanan. Suhenda (2010) menyatakan pemberian ransum harian 

yang tepat pada ikan untuk mencapai pertumbuhan yang optimal adalah sebesar 
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30 %. Jumlah makanan yang akan diberikan pada ikan haruslah disesuaikan 

dengan jumlah ikan yang sedang dipelihara, jika jumlah makanan yang diberikan 

terlalu sedikit dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan yang sedang dipelihara. 

Kecepatan pertumbuhan tergantung jumlah makanan yang diberikan, ruang, suhu, 

dalamnya air dan faktor-faktor lain.  

Makanan yang dimanfaatkan oleh ikan pertama sekali dimanfaatkan untuk 

memelihara tubuh dan mengganti alat-alat tubuh yang rusak, setelah itu kelebihan 

makanan yang tersisa baru digunakan untuk pertumbuhan (Asnawi, 1987). 

Menurut Sulastri (2006) bahwa kebutuhan energi pada ikan ditentukan oleh umur, 

temperatur, ukuran ikan, tipe makanan, aktivitas fisiologis, komposisi makanan 

dan tingkat kelaparan ikan. Selanjutnya Tang (2003) menegaskan pertumbuhan 

ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas air dan 

kualitas pakan yang diberikan. Aspek kebutuhan gizi pada ikan sama dengan 

makhluk hidup lain, yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral agar 

dapat melakukan proses fisiologis dan biokimia selama hidupnya.  

2.9. Konversi Pakan 

Konversi pakan adalah suatu indeks dari pemanfaatan total pakan yang 

digunakan untuk pertumbuhan, pemanfaatan pakan akan semakin baik bila angka 

konversinya pakan semakin kecil (Djangkaru, 1974). Menurut Stickney (1979) 

Konversi pakan yaitu perbandingan antara berat pakan yang diberikan dan berat 

basah hewan yang dicapai. Nilai tersebut disebut dengan Food Convercy Ratio 

(FCR). Efisiensi dari penggunaan suatu pakan dapat diukur dengan menggunakan 

rasio konversi pakan atau Food Convercy Ratio (FCR), yaitu pebandingan antara 

berat pakan yang digunakan dengan jumlah berat ikan yang dihasilkan, nilai FCR 
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pakan buatan untuk ikan dan udang berkisar antara 2,0 - 2,5 atau kurang dari itu 

(Mudjiman, 2008).  

Semakin baik kualitas pakan akan semakin kecil nilai FCRnya (Djarijah, 

2006). Besar kecilnya nilai konversi pakan tidak hanya tergantung dari jumlah 

pakan yang diberikan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kepadatan ikan, umur ikan, suhu air dan cara pemberian pakan (Huet  dalam 

Pinandoyo, 2005). 

2.10. Kualitas Air 

Ghufran dan Tancung (2010) menyatakan bahwa sumber air yang baik 

dalam pembesaran ikan harus memenuhi kriteria kualitas air. Hal tersebut 

meliputi sifat-sifat kimia dan fisika air seperti suspensi bahan padat, suhu, gas 

terlarut, pH, kadar mineral, dan bahan beracun. Untuk kegiatan pembenihan 

baung, air yang digunakan sebaiknya berasal dari sumur walaupun dalam 

pemeliharaan di kolam, ikan baung tidak memerlukan air yang jernih seperti ikan-

ikan lainnya. 

2.10.1. Suhu 

Perubahan suhu air berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi 

air. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan batas 

bawah) yang disukai untuk pertumbuhan masing-masing kultivan (Effendi, 2003). 

Menurut Nisrinah (2013) nilai kelayakan suhu untuk pertumbuhan ikan yaitu 

antara 25-30°C. Suhu air sangat mempengaruhi aktifitas dan nafsu makan benih 

ikan dalam penelitian ini. Semakin tinggi suhu air, maka laju metabolisme benih 

ikan akan bertambah. 
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2.10.2.  pH 

Kemampuan air untuk mengikat atau melepaskan sejumlah ion hydrogen 

akan menunjukkan larutan bersifat asam atau basa. Menurut Ahmadi et al., (2012) 

pH optimum untuk budidaya benih ikan yaitu 7-8,5. pH menyebabkan kematian 

pada ikan. pH >9 menyebabkan berkurangnya nafsu makan benih ikan. Air 

budidaya dengan derajat keasaman yang tinggi dapat membahayakan kehidupan 

benih, karena penyakit sering berkembang pada suasana asam. 

2.10.3.  Amoniak 

Sisa makanan dan kotoran ikan akan terurai antara lain menjadi nitrogen 

dalam bentuk amoniak. Amoniak terlarut dalam air, sehingga tidak dapat 

diuraikan ke udara melalui aerasi, sehingga pertumbuhan ikan terhambat 

(DEPTAN, 1999). Ikan sangat peka terhadap amoniak dan senyawanya. Jumlah 

amoniak dalam air akan bertambah, sesuai dengan peningkatan aktivitas dan 

kenaikan suhu air. Ekskresi ikan juga mempengaruhi kandungan amoniak dalam 

air. Kandungan amoniak dalam sumber air yang baik untuk kelangsungan hidup 

ikan adalah kurang dari 1 ppm (Asmawi dalam Siegers et al., 2019). 

Ekskresi ikan berasal dari katabolisme protein pakan dan dikeluarkan dalam 

bentuk amoniak dan urea ke air (Yuniarti, 2006). Amoniak di dalam perairan 

terjadi karena hasil ekskresi ikan dan pembusukan sisa makanan di dalam kolam 

SNI 7550 :2009 dalam Siegers et al., (2019).  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI) 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

selama 1 bulan dimulai dengan persiapan benih, pakan dan wadah pada januari 

2022 hingga penelitian selesai Februari 2022. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1.  Bahan Penelitian 

1. Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan baung (H. 

nemurus) yang berumur 21 hari terhitung dari penetasan telur. Sebelum ikan ini 

diuji menggunakan pakan pasta keong mas, ikan diadaptasi dahulu dengan 

pemberian pakan pasta keong mas yang dibuat sendiri. Panjang benih ikan baung 

adalah 2,3 cm/ekor dan berat rata-rata ikan 0,12 gr/ekor.  

Benih ikan baung yang didapatkan dari hasil pemijahan induk ikan betina 

yang memiliki berat rata-rata 900 gr/ekor dan ikan jantan yang memiliki berat 800 

gr/ekor. Pemijahan dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Unit Pertanian Terpadu 

Universitas Islam Riau yang terletak di Jalan Kasang Kulim Teropong Desa 

Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar.  

2. Pakan 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa pakan pasta, diadon 

seperti kue setangah basah. Adonan pakan pasta ini berasal dari beberapa bahan 

baku untuk pakan pasta yaitu, dedak halus, tepung keong mas, tepung tapioka 

(kanji), minyak ikan dan premix dengan kandungan protein sebesar 35 %.  
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Keong mas yang digunakan dalam penilitian ini adalah keong mas yang di 

kumpulkan dari kolam-kolam yang ada di UIR. Sedangkan dedak halus di beli 

dari tokoh peternakan di jalan pasir putih dan bahan perlengkap yang digunakan 

dalam  pembuatan pakan yaitu tepung tapioka, minyak ikan dan premix. 

3. Probiotik Raja Siam 

Probiotik adalah untuk memudahkan pencernaan ikan maka pakan ini 

dilengkapi dengan probiotik Raja Siam dengan isi bakteri Lactobacillus, 

Acetobacter, Rhodobacter dan Yeast diproduksi oleh CV. Tamasindo Veterinary 

Animal, diberikan keseluruh perlakuan dengan sama dosisnya. 

3.2.2.  Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel. 3.1. Jumlah Alat Penelitian 

 

 

No Nama Alat Jumlah Keterangan 

1 Timbangan elektrik 1 buah Menimbang bahan penelitian 

2 Timbangan analog 1 buah Untuk menimbang keong mas 

3 Tangguk kecil 1 buah Untuk mengambil ikan uji 

4 Thermometer air raksa 1 buah Mengukur suhu 

5 Kertas lakmus pH indikator 1 buah Mengukur pH 

6 Kertas millimeter blok 1 buah Mengukur pertumbuhan panjang 

7 Blower 1 buah Penghasil udara 

8 Mesin Penggiling 1 buah Untuk menghaluskan keong mas 

9 DO Meter 1 buah Mengukur oksigen terlarut 

10 Amoniak checker 1 buah Untuk mengukur amoniak 

11 Seng 5 buah Untuk menjemur keong mas 

12 Wadah 10 liter 15 buah Wadah penelitian 

13 Selang Aerasi 15 buah 
Penghubung antara blower dan 

batu aerasi 

14 Batu Aerasi 15 buah Mengatur keluar udara 

15 Penggaris 1 buah Mengukur panjangikan uji 

16 Gelas Ukur 1 buah Mengukur air 

17 Alat Tulis 1 buah Untuk Pencatatan Data 

18 Handphone 1 buah Sebagai alat dokumentasi 
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3.3. Wadah dan Media Penelitian 

Wadah kultur yang digunakan selama penelitian berupa toples plastik yang 

terbuka dengan volume 10 liter sebanyak 15 buah. Sebelum melakukan penelitian 

semua wadah yang digunakan dicuci dengan bersih kemudian dilakukan 

pegeringan selama 1 hari. Wadah yang telah dibersihkan kemudian dilakukan 

pengisian air yang bersumber dari sumur bor yang sudah diendapkan. Wadah 

penelitian diisi air sebanyak 5 liter/wadah. 

Wadah disusun secara acak, lalu merangkai mesin aerator, selang dan batu 

aerasi. Selain toples, wadah lain yang digunakan adalah keramba atau hapa 

berukuran 2 x 2 (m) sebagai tempat ikan sampel atau cadangan dan diberi pakan 

pada ikan cadangan tersebut. 

Sebelum ikan dijadikan sebagai ikan uji, untuk adaptasi ikan tersebut diberi 

pakan juga yaitu pakan pasta sesuai prosedur penelitian, sehingga adaptasi 

terhadap media dan pakan. 

3.4. Metode Penelitian 

3.4.1. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental atau percobaan. Menurut Kusriningrum (2008) percobaan dapat 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dibatasi dengan nyata dan dapat 

dianalisis hasilnya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL).  

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pakan pasta keong mas yang ditambahkan probiotik terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus). Penelitian ini 
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menggunakan 5 perlakuan, dimana masing-masing perlakuan mendapatkan 3 kali 

ulangan sehingga total perlakuan pada penelitian ini adalah 15 percobaan.  

Penelitian ini merujuk pada penilitian Opastriani (2021) yang membahas 

tentang pengaruh padat tebar berbeda terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan tambakan. Rancangan percobaan yang digunakan dalam 

penilitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan 

tiga kali ulangan. Kelima perlakuan tersebut adalah: 

P1 : padat tebar 2 ekor/liter 

P2 : padat tebar 4 ekor/liter 

P3 : padat tebar 6 ekor/liter 

P4 : padat tebar 8 ekor /liter 

P5 : padat tebar 10 ekor /liter 

Perancangan dalam penentuan masing-masing unit perlakuan dilakukan 

secara acak. Adapun model umum rancangan acak lengkap adalah sebagai 

berikut: 

Yij = U + Ti + Ʃij 

Keterangan:  

Yij  = Variabel yang akan dianalisis  

U  = Nilai rata-rata umum  

Tij  = Pengaruh perlakuan ke-i  

Ʃij  = Kesalahan percobaan dari perlakuan 

3.4.2. Hipotesis dan Asumsi 

Penelitian yang dilaksanakan ini hipotesa yang diajukan sebagai berikut:  



24 

 

Ho: Tidak ada pengaruh padat tebar keong mas yang ditambahkan probiotik 

terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus).  

Hi:  Ada pengaruh pemberian padat tebar keong mas yang ditambahkan probiotik 

terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus). 

Pengajuan hipotesa tersebut dengan asumsi sebagai berikut:  

1. Probiotik yang digunakan pada penelitian dianggap sama. 

2. Pemberian pakan berupa pellet racikan sendiri dianggap sama. 

3. Tingkat ketelitian penelitian dianggap sama. 

3.5. Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Tepung Keong Mas 

Bahan baku utama yang digunakan sebagai pakan buatan dalam penelitian 

ini adalah tepung keong mas sebelum pembuatan pakan, terlebih dahulu dilakukan 

persiapan tepung keong mas. 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Keong Mas 

Sampel Protein (%) 

Tepung Keong Mas 

- Sampel 1 

- Sampel 2 

 

36,0282 

38,8405 

Rata-rata 37,4343 

Sumber: Laboratorium Kimia Hasil Perikanan Universitas Riau 

Keong mas yang digunakan berasal dari kolam-kolam BBI Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau sekitaran UIR dikumpul dalam keadaan hidup, 

setelah itu keong mas dipisahkan daging dan cangkangnya, kemudian daging yang 

sudah terpisah dari cangkangnya lalu dibersihkan atau dicuci menggunakan air 

bersih, proses yang dimaksudkan untuk menghilang kotoran dan lendir yang 

tersisa. 

Adapun prosedur pembuatan tepung keong mas sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Proses Pembutan Tepung Keong Mas (Sumber: Data Primer) 

Setelah keong mas bersih langkah berikutnya melakukan penjemuran 

dibawah panas matahari selama kurang lebih 3 hari sampai kering, pengeringan 

ini bertujuan untuk mengurangi kadar air sehingga daging keong mas menjadi 

lebih tahan lama. Selanjutnya daging keong yang sudah kering dilakukan 

penggilingan dan pengayakan sampai menjadi tepung, setelah itu tepung keong 

mas digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan pakan dan bahan 

perlengkap yang digunakan dalam  pembuatan pakan yaitu tepung tapioka, 

minyak ikan dan premix. 

2. Dedak Halus 

Selain tepung keong mas, bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan 

yaitu dedak halus. Kandungan nutrisi yang terdapat di dalam dedak halus setelah 

di analisis di Laboratorium Kimia Hasil Perikananan Universitas Riau dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Kandungan Nutrisi Dedak Halus 

Sampel Protein (%) 

Dedak Halus 

-Sampel 1 

- Sampel 2 

 

7,4728 

5,6482 

Rata-rata 6,5605 

Sumber: Laboratorium Kimia Hasil Perikananan Universitas Riau 

Dedak yang digunakan dalam pembuatan pakan diperoleh dari pasar di 

Jalan Pasir Putih, Marpoyan yg dibeli dengan harga Rp. 4000/kg. Adapun 

prosedur pembuatan dedak halus sebagai berikut. 
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Gambar 3.2. Prosedur Pembuatan Dedak Halus (Sumber: Data Primer) 

3.      Pembuatan Pakan Uji 

Untuk mendapatkan pakan uji dengan kadar protein 35 %, maka metode 

penyusun ransum pakan ikan uji dengan bahan baku seperti dikemukakan di atas 

tepung keong mas, tepung tapioka, dedak halus, minyak ikan dan premix. 

Formulasi dari masing-masing bahan baku yang digunakan untuk membuat pakan 

ikan uji sebanyak 3 bahan. Menggunakan metode empat persegi panjang 

menggunakan rumus pada buku pegangan latihan makanan ikan seperti 

dikemukan oleh Cruz (1986). 

Susunan ransum pakan uji yang akan digunakan untuk penelitian dengan 

total protein 35 % disusun menurut metode petersen atau kodrat (Terlampir). 

Dengan jumlah pakan yang digunakan : 

1. Tepung keong mas 1 kg 

2. Dedak halus 1 kg 

Formulasi dari masing-masing bahan baku yang digunakan untuk membuat 

pakan uji sebanyak 2 bahan rujukan lanjutan untuk penilitian ini merujuk kepada 

penelitian Sadikin (2021) tentang penggunaan tepung keong mas terhadap 

pertumbuhan benih baung. 

4. Penambahan Probiotik ke Pakan Uji 

Pakan yang sudah diransum untuk selama penelitian, sebelum diberikan 

pada ikan uji yang ada di wadah penelitian, terlebih dahulu dicampurkan dengan 

probiotik sebanyak 4 ml/kg pakan, merujuk pada penelitian Fitri (2021) 

Dedak 

halus 
Dihaluskan  Dilakukan 

pengayakan  

Tepung 

dedak halus  

Digunakan 

dalam 

pembuatan 

pakan 
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pemberian dosis probiotik untuk benih ikan baung. Pemberian probiotik dilakukan 

dengan cara yaitu ambil probiotik dengan dosis yang digunakan pada setiap 

perlakuan, lalu ditambahkan air sebanyak 15cc, kemudian ditambahkan gula pasir 

sedikit (lebih kurang ¼ sendok teh) dan didiamkan selama 5 menit sudah cukup 

homogen. 

Selanjutnya semprotkan larutan probiotik tersebut pada pakan buatan 

sampai pakan berbentuk pasta, penyemprotan dilakukan agar larutan probiotik 

tersebar secara merata pada pakan. Setelah itu pakan disebarkan atau diberi pada 

ikan uji menurut perlakuan yang telah ditentukan.  

3.6. Pelaksanaan Penelitian 

3.6.1. Persiapan Wadah, Media dan Ikan Uji 

Sebelum penelitian dilakukan perlu dipersiapkan beberapa bahan dan alat 

yang digunakan dalam proses penelitian antara lain persiapan wadah, media dan 

ikan uji. 

Wadah yang digunakan adalah toples yang berukuran 10 liter sebanyak 15 

buah sesuai dengan jumlah percobaan. Sebelum digunakan, toples dibersihkan 

terlebih dahulu agar terhindar dari penyakit. Wadah penelitian dicuci sampai 

bersih kemudian dikeringkan. Media pemeliharaan ikan uji adalah air yang berasal 

dari sumur bor yang sudah diendapkan pada bak pengendapan (bak terpal) 

kemudian dilakukan pengisian air dengan volume air 5 liter/wadah yang 

dilengkapi aerasi untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam air (DO). 

Benih ikan baung yang berumur 21 hari digunakan sebagai ikan uji pada 

penelitian ini. Sebelum benih ikan uji dimasukkan kedalam wadah penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang menggunakan penggaris dan 
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millimeter blok dan pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan timbangan 

digital dengan ketelitian 0,01 gr. Ikan uji dimasukkan kedalam wadah penelitian 

yang dilengkapi filter aerasi, ikan dipelihara selama 14 hari dan diberi pakan 

sesuai perlakuan yang digunakan dalam penelitian. 

3.6.2. Penebaran Ikan Uji 

Padat tebar ikan uji pada setiap wadah dengan volume air 5 liter yaitu 2 

ekor/L, merujuk pada penelitian Aryani et al., (2013). Benih ikan dimasukkan 

pada malam hari sebelum penelitian agar ikan tidak mengalami stress. Padat tebar 

disesuaikan dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

3.6.3. Pemberian Pakan Uji 

Pakan ikan uji yang diberikan berupa pakan buatan berbentuk pasta yang 

terbuat dari bahan baku tepung keong mas dengan protein 35 %. Cara pemberian 

pakan pada ikan yaitu pakan dibuat seperti adonan pasta dengan cara penambahan 

probiotik ke dalam adukan bahan sampai diperoleh bentuk kenyal. Pemberian 

pakan sebanyak 10% dari berat tubuh ikan, merujuk pada hasil penelitian Sadikin 

(2021). Frekuensi pemberian pakan sebanyak 4 kali sehari yaitu pada pagi hari 

pukul 08.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, sore 16.00 WIB dan malam pukul 

20.00 WIB. 

3.6.4. Pemeliharaan dan Pengamatan Ikan Uji 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 14 hari, dan selama  penelitian yaitu 

dilakukan dua kali pengamatan yaitu awal dan akhir dengan mengontrol ikan di 

dalam wadah pemeliharaan guna melihat kelulushidupan, pertumbuhan ikan, serta 

melihat pengaruh dari pakan yang diberi probiotik selama penelitian. 

3.6.5. Pengukuran Parameter Kualitas Air 
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Selama penelitian dilakukan pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu, 

pH, oksigen terlarut (DO) dan amoniak (NH3). Pengukuran parameter kualitas air 

suhu dilakukan pengukuran tiga kali sehari (pagi, siang dan sore) sedangkan pH, 

NH3 dan DO) dilakukan tiga kali dalam penelitian. 

3.7. Parameter yang Diamati 

1. Kelulushidupan 

Pengukuran persentase untuk tingkat kelulushidupan ikan uji dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendi dalam Jenitasari et al., (2012), sebagai 

berikut: 

 

Keterangan : 

SR = Tingkat kelulushidupan ikan uji (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah ikan yang hidup diawal penelitian (ekor) 

2. Pertumbuhan 

Pertumbuhan yang diamati adalah pertumbuhan berat mutlak, panjang 

mutlak, laju pertumbuhan harian dan konversi pakan. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung pertumbuhan menurut Weatherley dalam Hasanudin 

(1993), sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan berat mutlak 

Wm = Wt – Wo 

Dimana : 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gr) 
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Wt  = Berat rata-rata pada akhir penelitian (gr) 

Wo  = Berat rata-rata pada awal penelitian (gr) 

b. Pertumbuhan panjang mutlak 

Lm = Lt – Lo 

Dimana : 

Lm  = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

 Lo  = Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 

c. Laju Pertumbuhan Berat Harian menggunakan rumus menurut Effendi 

(2002), sebagai berikut: 

 

Dimana : 

LPH  = Laju pertumbuhan harian (%)  

Wt = Bobot ikan akhir (g) 

Wo   = Bobot ikan awal (g) 

T   = Lama pemeliharaan (hari) 

d. Konversi Pakan  

Konversi Pakan dihitung menggunakan rumus Effendi (2002) yaitu  

sebagai    berikut : 

FCR = (F / (Wt + D) – W0) 

Dimana : 

FCR = Konversi pakan 

F = Berat pakan yang dimakan (g) 

Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g)  
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D = Bobot ikan yang mati (g) 

W0 = Berat ikan awal (g). 

3.8. Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang diamati selama penelitaian adalah 

kelulushidupan dan pertumbuhan pada benih ikan baung serta kualitas air media 

budidaya. Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang disajikan dalam 

bentuk tabel kemudian dilakukan pengujian hemogenitas. Selanjutnya, data 

penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis variansi (ANAVA). Apabila 

hasil uji anava menunjukkan F hitung < F tabel pada taraf 95 %, maka tidak 

adanya pengaruh perlakuan dan apabila F hitung > F tabel pada taraf 99 %, maka 

perlakuan berpengaruh sangat nyata. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kelulushidupan Benih Ikan Baung 

Kelulushidupan benih ikan baung diamati selama 14 hari untuk melihat 

jumlah benih ikan yang hidup pada awal dan akhir penelitian. Persentase 

kelulushidupan benih ikan baung selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Data Persentase Kelulushidupan Benih Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian 

Perlakuan 
Jumlah Benih Ikan Baung (ekor) Persentase 

Kelulushidupan (%) Awal Akhir  

P1 30 30 100 

P2 60 58 96,67 

P3 90 85 94,44 

P4 120 111 92,50 

P5 150 129 86 
Keterangan : 

P1 = padat tebar 2 ekor/liter 

P2 = padat tebar 4 ekor/liter 

P3 = padat tebar 6 ekor/liter 

P4 = padat tebar 8 ekor/liter 

P5 = padat tebar 10 ekor/liter 

Tabel 4.1 memperlihatkan persentase kelulushidupan benih ikan baung pada 

setiap perlakuan terdapat perbedaan. Persentase kelulushidupan selama penelitian 

berkisar antara 86-100%, dimana yang tertinggi pada P1 dengan padat tebar         

2 ekor/liter, dilanjutkan pada P2 (4 ekor/liter) sebesar 96,67%, pada P3 dengan 

padat tebar 6 ekor/liter) sebesar 94,44% dan pada P4 (8 ekor/liter). Kemudian 

yang terendah terletak pada P5 sebesar 86% dengan padat tebar 10 ekor/liter. 

Dari perhitungan analisis variansi, padat tebar berbeda memberikan 

pengaruh terhadap kelulushidupan benih ikan baung selama pemeliharan 

dibuktikan dengan nilai F hitung (3,87) > F tabel0,05 (3,48). 

Untuk melihat lebih jelas perbedaan persentase kelulushidupan benih ikan 

baung pada setiap perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Grafik Kelulushidupan Benih Ikan Baung Selama Penelitian (%) 

Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa angka kelulushidupan benih ikan 

baung berkisar antara 86-100%. Persentase kelulushidupan yang tertinggi terdapat 

pada P1 (2 ekor/liter) yaitu sebesar 100% sedangkan yang terendah pada P5 

sebesar 86%. Angka persentase kelulushidupan dalam penelitian ini masih 

tergolong bagus dalam budidaya ikan. Husen dalam Manullang (2017) 

menyatakan kelulushidupan ikan yang baik adalah >50%. 

Padat tebar 2 ekor/liter pada P1 merupakan padat tebar terbaik karena 

jumlah ikan pada perlakuan tersebut memungkinkan benih ikan baung untuk 

tumbuh dengan baik dan tingkat kelulushidupannya tetap tinggi. Tingginya 

tingkat kelulushidupan benih ikan baung sangat didukung kualitas air dan padat 

tebar yang baik serta tersedianya pakan yang sesuai dengan jumlah benih. Sesuai 

dengan pernyataan Hermawan et al., dalam Sugihartono et al., (2016) kualitas air 

yang menurun menjadi salah satu faktor menurunnya kelulushidupan pada 

kepadatan benih ikan yang meningkat. Pada penelitian Trisandi et al., (2018) 

padat tebar 2 ekor/liter menghasilkan tingkat kelulushidupan ikan komet sebesar 

100%, diduga karena jumlah ikan yang tidak terlalu padat. 

Rendahnya tingkat kelulushidupan pada P2 dan P3 dibandingkan P1 

disebabkan wadah pemeliharaan benih ikan baung yang tidak ideal untuk 
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kehidupan benih selama pemeliharaan. Dapat dikatakan semakin tinggi padat 

tebar pada wadah pemeliharaan maka akan membatasi ruang gerak benih ikan 

baung. Effendi et al., (2006) menyatakan kematian benih ikan yang terjadi saat 

pemeliharaan dengan kepadatan berbeda disebabkan ruang gerak yang semakin 

kecil sehingga memberikan tekanan terhadap ikan. Dampak dari ruang gerak yang 

kecil mengakibatkan ikan menjadi stress dan daya tahan tubuh ikan menurun. 

Pada penelitian Sugihartono et al., (2016) persentase kelulushidupan padat tebar 

10 ekor/liter sebanyak 96%, pada tebar 15 ekor/liter sebesar 85% dan padat tebar 

20 ekor/liter sebesar 82%, dapat disimpulkan semakin padat penebaran ikan pada 

wadah yang sama maka tingkat kelulushidupannya semakin rendah yang berarti 

banyaknya jumlah ikan yang mati. 

Tingkat kelulushidupan benih ikan baung dengan padat tebar 10 ekor/liter 

rendah diduga karena lingkungan yang tidak lagi mendukung kelulushidupan 

benih ikan baung. Sesuai dengan pendapat Satyani (2001) bahwa lingkungan yang 

buruk akan menyebabkan tingkat kematian yang tinggi. Trisandi et al., (2018) 

menyebutkan perlakuan dengan padat tebar tinggi, persentase kelulushidupan ikan 

menurun akibat dipengaruhi ruang gerak yang sempit sehingga peluang untuk 

memperoleh makanan untuk bertahan hidup semakin berkurang. 

Kepadatan ikan dengan jumlah yang tinggi akan mengakibatkan turunnya 

kandungan oksigen di dalam air dan meningkatkan kandungan amoniak sehingga 

berpengaruh pada kehidupan ikan. Sesuai dengan penelitian Hakim (2019) tingkat 

kelulushidupan benih ikan nila berkisar antara 69,44-83,33%. Hal ini diduga 

kualitas air pada media penelitian masih sesuai atau masih dalam kategori yang 

layak untuk menunjang pemeliharaan. Menurutnya, kepadatan ikan yang tinggi 

dapat menyebabkan menurunnya kualitas air terutama kandungan oksigen dan 
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konsentrasi amoniak. Penurunan oksigen dapat menyebabkan stres pada ikan, 

bahkan apabila penurunan telah melampaui batas wajar dapat berakibat pada 

kematian ikan. 

Perbedaan padat tebar terhadap tingkat kelulushidupan setiap perlakuan 

berbeda disebabkan karena padat tebar yang berbeda menyebabkan penurunan 

kualitas air dan sedikitnya ruang gerak bagi benih ikan baung. Menurut Armiah 

(2010) penambahan jumlah ikan dalam suatu wadah yang sama akan 

meningkatkan predator dan parasit yang akan menyebabkan ikan kekurangan 

makanan dan sifat-sifat biologis lainnya. 

4.2. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung 

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran terhadap pertumbuhan benih ikan 

baung selama penelitian, didapatkan data pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

baung yang disajikan dalam Lampiran 5, sedangkan rata-rata pertumbuhan berat 

dapat dilihat dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rata-rata Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (gr) 

Perlakuan 
Berat Benih Ikan Baung (gr) Rata-rata Pertumbuhan 

Berat Mutlak (gr) Awal Akhir 

P1 0,12 0,57 0,45 

P2 0,12 0,52 0,40 

P3 0,12 0,50 0,38 

P4 0,12 0,46 0,34 

P5 0,12 0,44 0,32 

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa pertumbuhan berat benih ikan baung berkisar 

antara 0,32-0,45 gr, pertumbuhan berat tertinggi dicapai pada perlakuan P1 yaitu 

padat tebar 2 ekor/liter dengan pertambahan berat mutlak sebesar 0,45 gr, 

sementara pertumbuhan berat terendah terdapat pada P5 dengan padat tebar 10 

ekor/liter. Pertumbuhan berat pada setiap perlakuan berbeda disebabkan karena 
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semakin tinggi jumlah kepadatan ikan maka akan semakin tinggi pula persaingan 

dalam mendapatkan makanan dan ruang gerakan bagi benih ikan baung. 

Dari hasil analisis variansi F hitung (7,49) > F tabel0,01 (5,99) yang 

menunjukkan padat tebar berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap pertumbuhan berat benih ikan baung yang dilakukan selama 14 hari 

pemeliharaan. Perbedaan pertumbuhan berat mutlak pada tiap perlakuan dapat 

dilihat jelas dengan grafik yang disajikan pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (gr) 

Terlihat Gambar 4.2 menunjukkan perbedaan pertumbuhan berat pada setiap 

perlakuan dengan padat tebar yang berbeda selama penelitian. Pertumbuhan berat 

yang tertinggi terletak pada P1 sebesar 0,45 gr dengan padat tebar 2 ekor/liter dan 

yang terendah terdapat pada P5 yaitu 0,32 gr dengan jumlah benih ikan baung 

sebanyak 10 ekor/liter. Pada penelitian ini, berat mutlak benih ikan baung 

memiliki perbedaan yang nyata meskipun kemampuan makan yang sama berupa 

pakan pasta keong mas dengan pemberian 10% dari bobot ikan yang diberi 

probiotik. Samsudin (2004) menyatakan pertumbuhan berat pada ikan terjadi 

karena energi yang berasal dari pakan yang diberikan. 
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Padat tebar 2 ekor/liter memperoleh pertumbuhan berat yang tertinggi yaitu 

sebesar 0,45 gr. Hal ini diduga karena padat tebar tersebut tidak terlalu padat dan 

masih cukup baik untuk pemeliharaan benih ikan baung. Ikan dalam fase bneih 

membutuhkan ruang gerak yang cukup untuk pertumbuhan agar benih dapat aktif 

bergerak sehingga tingkat persaingan dalam perebutan makanan dan dalam 

memanfaatkan pakan dapat terjadi dengan baik. Pada penelitian Parhusip et al., 

(2018) pertumbuhan berat benih ikan betok pada padat tebar 2 ekor/liter sebesar 

1,3 gr. Padat tebar ini masih terdapat ruang gerak untuk benih sehingga 

pertumbuhannya tinggi dibandingkan padat tebar lainnya.  

Jahedi et al., dalam Aryani (2015) menyatakan padat tebar merupakan 

parameter penting dalam budidaya yang mencakup kesehatan, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Tetapi, padat tebar tinggi dapat menurunkan tingkat 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Sesuai dengan penelitian Winata 

(2012) tentang padat tebar dan jumlah pakan terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan larva ikan selais, menunjukkan bahwa kelulushidupan, 

pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, dan pertumbuhan harian terbaik 

terdapat pada padat tebar 2 ekor/liter. 

Mutia et al., (2020) menyatakan dengan kepadatan yang rendah, ikan 

mampu untuk memanfaatkan makanan dengan baik dibandingkan kepadatan yang 

cukup tinggi. Sesuai dengan pendapat Lenawan (2009) kepadatan ikan yang 

rendah mampu memanfaatkan ruang gerak dan pakan secara maksimal walaupun 

sering terjadi persaingan, namun masih dalam batas wajar bagi ikan sehingga 

menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang tinggi. 

Pertumbuhan berat pada P2 (4 ekor/liter), P3 (6 ekor/liter) dan P4 (8 

ekor/liter) lebih rendah daripada pertumbuhan berat pada P1 dikarenakan 
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bertambahnya jumlah benih ikan baung. Hal ini berarti semakin bertambahnya 

padat tebar benih ikan baung, maka pertumbuhan berat akan semakin menurun. 

Fatimah (2002) menjelaskan semakin tinggi padat tebar pada ikan maka akan 

menghasillkan produksi yang tinggi. Tetapi ikan yang dihasilkan tidak seragam 

dibandingkan pada padat tebar yang rendah. Hal ini juga tidak berlaku pada 

wadah yang ukurannya tidak sesuai dengan jumlah ikan.  

Pertumbuhan berat pada P2, P3 dan P4 yaitu 0,40 gr, 0,38 gr dan 0,34 gr 

masih tergolong baik dibandingkan pertumbuhan berat pada P5 yakni 0,32 gr. Hal 

ini menunjukkan semakin banyak ikan yang ditebar maka selera atau respon ikan 

terhadap pakan yang diberikan juga tinggi sehingga pertumbuhan nya meningkat 

jika peningkatan padat penebaran. Namun, pada P5 dengan padat tebar 10 

ekor/liter mengalami penurunan yang disebabkan karena kepadatan ikan yang 

tinggi dapat menyebabkan pergerakan ikan berkurang dan kompetisi terhadap 

makanan juga akan meningkat. Trisandi et al., (2018) menyebutkan peluang ikan 

dalam memperoleh pakan semakin kecil seiring dengan bertambahnya jumlah 

ikan di dalam wadah pemeliharaan, walaupun jumlah pakan yang diberikan sesuai 

dengan jumlah ikan, tetapi pemanfaatan pakan menjadi tidak optimal yang 

menyebabkan pertumbuhannya terganggu dan menjadi lambat. 

Rendahnya pertumbuhan berat pada P5 yaitu 0,32 gr, disebabkan karena 

kepadatan yang terlalu tinggi mengakibatkan tingginya kompetisi dalam ruang 

gerak, oksigen dan pakan yang diberikan. Akibat dari itu, terjadi variasi ukuran 

benih ikan di akhir penelitian yang dapat memicu sifat kanibalisme pada benih 

ikan baung. Padat tebar yang tinggi dapat menurunkan pertumbuhan berat benih 

ikan disebabkan oleh berkurangnya energi yang diperoleh dari pakan untuk 

berkompetisi dalam ruang gerak yang sempit.  
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Pada penelitian Sugihartono et al., (2016) pertumbuhan berat tertinggi yaitu 

2,48 gr dengan padat tebar 10 ekor/liter dan yang terendah yaitu 1,78 gr dengan 

padat tebar 25 ekor/liter. Dari angka tersebut terlihat bahwa padat tebar dengan 

jumlah yang tinggi, pertumbuhan berat ikan akan menurun dibandingkan dengan 

padat tebar yang rendah. 

Hal ini sesuai dengan Ullah et al., (2018) padat tebar tinggi menyebabkan 

pertumbuhan dan kelulushidupan dan pertumbuhan menjadi rendah. Rizqia et al., 

(2012) menyatakan pertambahan kepadatan akan memberikan respon yang negatif 

terhadap pertumbuhan ikan. Hutajulu et al., (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan penambahan probiotik melalui pakan pada pemeliharaan ikan baung, 

mampu meningkatkan pertumbuhan ikan pada pdat tebar yang lebih tinggi. 

Tetapi, pada penelitiannya padat tebar yang tinggi lebih rendah diduga karena 

nilai nutrisi penambahan probiotik tidak sesuai dengan jumlah ikan dan respon 

ikan terhadap pakan. 

4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Baung 

Hasil pengamatan pertumbuhan panjang pada benih ikan baung dengan 

padat tebar berbeda selama 14 hari penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (cm) 

Perlakuan 
Panjang Benih Ikan Baung (cm) Rata-rata Pertumbuhan 

Panjang Mutlak (cm) Awal Akhir 

P1 2,30 3,57 1,27 

P2 2,30 3,50 1,20 

P3 2,30 3,37 1,07 

P4 2,30 3,27 0,97 

P5 2,30 3,10 0,80 

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan baung dengan padat tebar berbeda berkisar antara 0,80-1,27 cm. Hasil 
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pertumbuhan panjang tertinggi terdapat pada perlakuan dengan padat tebar 2 

ekor/liter sebesar 1,27 cm dan yang terendah pada padat tebar 10 ekor/liter yaitu 

0,80 cm. Hal ini dikarenakan padat tebar 2 ekor/liter sesuai bagi benih ikan baung 

untuk pemeliharaan dibandingkan padat tebar 10 ekor/liter yang diduga terlalu 

padat untuk benih ikan baung. 

Dari hasil hitungan analisis variansi F hitung (5,20) > F tabel0,05 (3,48) yang 

berarti bahwa padat tebar berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

panjang benih ikan baung. Untuk melihat lebih jelas, pertumbuhan panjang benih 

ikan baung setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (cm) 

Pada Gambar 4.3 memperlihatkan pertumbuhan panjang yang terbaik 

terdapat pada perlakuan P1 dengan padat tebar 2 ekor/liter yaitu 1,27 cm dan yang 

terendah pada perlakuan P5 dengan padat tebar 10 ekor/liter yaitu 0,80 cm. 

Perlakuan P1 memiliki pertumbuhan panjang sebesar 1,27 cm dikarenakan padat 

tebar 2 ekor/liter merupakan padat tebar terbaik bagi pertumbuhan panjang benih 

ikan baung.  

Hal tersebut dikarenakan padat tebar 2 ekor/liter memiliki kualitas 

lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan ikan dan tingkat persaingan 
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memperoleh makanan rendah sehingga benih ikan baung dapat memanfaatkan 

makanan dengan maksimal. Sesuai dengan pernyataan Islami et al., (2013) 

persaingan mendapatkan pakan pada padat tebar yang lebih rendah akan 

memberikan pertumbuhan yang baik karena persaingan yang rendah memberikan 

peluang untuk memperoleh energi lebih banyak yang dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan. Pada penelitian Parhusip et al., (2018) padat tebar 2 ekor/liter 

memiliki pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,3 gr pada ikan betok. Hal ini 

menurutnya jumlah ikan betok tidak terlalu padat sehingga ikan masih dapat 

bergerak untuk pertumbuhan.  

Pertumbuhan panjang pada P2, P3 dan P4 lebih rendah dan tidak maksimal 

dibandingkan pertumbuhan panjang pada P1. Tidak maksimalnya pertumbuhan 

panjang dikarenakan semakin tingginya padat tebar maka akan berpengaruh 

terhadap kualitas dan daya dukung media pemeliharaan benih ikan baung. 

Semakin tinggi padat tebar maka media hidup akan menurunkan kualitasnya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Fujaya (2004) bahwa media dengan kualitas yang 

buruk dan padat tebar tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi 

terhambat. Hal tersebut menyebabkan nafsu makan menjadi berkurang yang akan 

berpengaruh pada penyerapan nutrisi di dalam tubuh ikan. 

Peningkatan padat penebaran dalam wadah pemeliharaan akan 

menyebabkan ruang gerak benih yang terbatas dan terjadi persaingan antara benih 

dalam mendapatkan makanan akan semakin tinggi sehingga benih ikan baung 

stress dan pertumbuhannya menurun. Winata (2012) menyatakan padat tebar 

mempunyai peranan penting untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal, 

apabila jumlah ikan di dalam wadah terlalu padat, maka akan berpengaruh pada 

persaingan untuk mendapatkan makanan dan ruang gerak yang sempit. 
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Pertumbuhan panjang yang rendah dengan padat tebar 10 ekor/liter sebesar 

0,80 cm, nilai tersebut lebih kecil dibandingkan perlakuan P1. Pertumbuhan 

panjang tersebut rendah diduga disebabkan oleh jumlah benih ikan baung yang 

terlalu banyak di dalam wadah pemeliharaan sehingga untuk mendapatkan 

makanan terjadi persaingan antar benih ikan baung. Parhusip et al., (2018) pada 

penelitiannya padat tebar yang tinggi menyebabkan penurunan pertumbuhan larva 

ikan betok yang diduga dipengaruhi ruang gerak yang sempit untuk mendapatkan 

pakan yang semakin kecil. 

Hutajulu et al., (2019) menyatakan sistem penambahan probiotik pada 

pakan sangat baik untuk ikan dan mempengaruhi pertumbuhan berat dan panjang 

ikan baung, tetapi padat penebaran yang optimal juga mempengaruhinya. 

Selanjutnya, Kordi (2009) menyebutkan padat penebaran yang terlampau tinggi 

menimbulkan persaingan diantara ikan baik pakan, ruang gerak dan oksigen, 

begitu pun sebaliknya. 

4.4. Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Baung 

Laju pertumbuhan harian benih ikan baung adalah persentase pertumbuhan 

berat harian selama pemeliharaan. Rata-rata persentase laju pertumbuhan harian 

benih ikan baung dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (%) 

Perlakuan 
Berat Benih Ikan Baung (gr) Rata-rata Laju 

Pertumbuhan Harian (%) Awal Akhir 

P1 0,12 0,57 2,14 

P2 0,12 0,52 1,92 

P3 0,12 0,50 1,79 

P4 0,12 0,46 1,63 

P5 0,12 0,44 1,52 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa benih ikan yang dipelihara dengan padat 

tebar berbeda memberikan laju pertumbuhan harian yang berbeda tiap perlakuan. 

Perlakuan dengan padat tebar 2 ekor/liter memberikan laju pertumbuhan harian 

tertinggi dengan nilai rata-rata 2,14%. Selanjutnya perlakuan 4 ekor/liter sebesar 

1,92%, perlakuan 6 ekor/liter sebesar 1,79% dan perlakuan 8 ekor/liter sebesar 

1,63%. Sedangkan yang terendah pada perlakuan 10 ekor/liter dengan nilai rata-

rata 1,52%.  

Hal ini menunjukkan pemeliharaan benih ikan baung dengan padat tebar 

yang berbeda menghasilkan peningkatan pertumbuhan selama penelitian. Selain 

itu, dlihat dari hasil analisis variansi bahwa F hitung (7,49) > F tabel0,01 (5,99), 

yang berarti padat tebar berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan baung. 

Nilai laju pertumbuhan harian benih ikan baung berbeda pada tiap perlakuan 

dan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Grafik Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Baung Selama 

Penelitian (%) 

Pada Gambar 4.4 menunjukkan laju pertumbuhan harian benih ikan baung 

selama penelitian yang tertinggi terletak pada perlakuan P1 (2 ekor/liter) sebesar 

2,14% dan yang terendah pada P5 (10 ekor/liter) yaitu 1,52%. Hal tersebut 
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dikarenakan padat tebar pada P1 sudah termasuk padat tebar yang terbaik untuk 

pemeliharaan benih ikan baung.  

Pengamatan yang dilakukan selama penelitian bahwa laju pertumbuhan 

harian pada P1 tinggi dikarenakan padat tebar yang rendah memungkinkan pakan 

ikan tercukupi dan tidak stress. Effendi et al., (2006) menyatakan dampak dari 

stress mengakibatkan daya tahan tubuh ikan akan menurun bahkan terjadi 

kematian. Kematian terjadi saat pemeliharaan dengan kepadatan yang berbeda. 

Laju pertumbuhan ikan baung dipengaruhi oleh ketersediaan pakan serta 

kondisi lingkungan perairan. Ketersediaan pakan secara berkelanjutan akan 

meningkatkan laju pertumbuhan harian benih ikan baung.  Kondisi lingkungan 

yang mencakup padat tebar, jumlah makanan, kandungan oksigen di dalam air 

dan parameter lainnya juga memberikan pengaruh pada laju pertumbuhan harian. 

Jika kondisi lingkungannya kurang baik maka nafsu makan ikan akan menurun 

dan berat ikan juga akan menurun. 

Nilai laju pertumbuhan harian pada perlakuan padat tebar 2 ekor/liter (P1) 

lebih bagus daripada padat tebar lainnya dikarenakan padat tebarnya yang 

optimal. Sisa pakan dan kotoran ikan yang dihasilkan pada wadah pemeliharaan 

tidak terlalu banyak sehingga tidak mempengaruhi pertumbuhan harian benih ikan 

baung. Sesuai dengan pernyataan Asmawi dalam Yaningsih et al., (2018) bahwa 

semakin besar kepadatan ikan di dalam wadah, maka akan semakin kecil laju 

pertumbuhan per individu, begitu juga sebaliknya. Pada kepadatan yang rendah 

ikan mempunyai kemampuang memanfaatkan makanan dengan baik. Apabila 

kelebihan, sisa pakan akan mencemari kualitas air yang menyebabkan ikan stress 

dan pertumbuhan ikan akan menurun. 
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Selanjutnya, padat tebar 4 ekor/liter, 6 ekor/liter dan 8 ekor/liter 

menghasilkan laju pertumbuhan harian yang rendah, hal tersebut disebabkan 

karena semakin bertambahnya jumlah ikan yang dimasukkan, maka akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas air selama pemeliharaan. 

Menurut Wedemeyer dalam Sinaga et al., (2019) peningkatan padat penebaran 

akan menganggu proses fisiologi ikan terhadap ruang gerak akan menurunkan 

kesehatan ikan. 

Kristanto dan Kusrini (2007) berpendapat bahwa penurunan laju 

pertumbuhan diakibatkan karena adanya pengalihan energi. Energi yang di 

konsumsi akan digunakan untuk pemeliharaan dan sisanya untuk pertumbuhan. 

Stress yang muncul karena padat tebar yang semakin tinggi akan meningkatkan 

energi pemeliharaan dan menurunkan energi pertumbuhan. 

Laju pertumbuhan harian pada P5 merupakan yang terendah dengan nilai 

1,52%. Rendahnya nilai tersebut disebabkan terjadinya persaingan untuk 

mendapatkan ruang gerak yang luas, konsumsi pakan dan oksigen antar ikan. 

Menurut Rahmat dalam Yaningsih et al., (2018) tinggi rendahnya laju 

pertumbuhan dipengaruhi oleh adanya ruang gerak yang luas untuk ikan. 

Kemudian, Kordi dan Ghufron (2005) menyatakan padat tebar yang tinggi akan 

mengganggu laju pertumbuhan meskipun kebutuhan makanan yang diberikan 

tercukupi untuk ikan. Hal ini disebabkan adanya daya saing yang tinggi dalam 

memperebutkan makanan dan ruang gerak.  

Menurut Hepher dan Pruginin dalam Sinaga et al., (2019) jika penurunan 

pertumbuhan ikan yang terjadi semakin besar, maka akan terjadi penurunan 

produksi hingga mencapai tingkat pertumbuhan yang rendah. Hal ini berarti hasil 

ikan yang ditebar telah mencapai daya dukung maksimum wadah pemeliharaan. 
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Sesuai dengan pendapat Widiastuti (2009) populasi ikan yang melebihi batas 

suatu wadah, maka akan menyebabkan persaingan antar individu ikan untuk 

mendapatkan makanan. Pada padat tebar yang lebih rendah, ukuran ikan menjadi 

lebih besar. 

4.5. Konversi Pakan 

Konversi pakan dihitung untuk menujukkan jumlah pakan yang diberikan 

akan diubah menjadi berat tubuh ikan. Hasil perhitungan nilai konversi pakan tiap 

perlakuan selama penelitian tertera pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Rata-rata Konversi Pakan Benih Ikan Baung Selama Penelitian 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 1.46 1.60 1.94 2.56 3.01 

2 1.68 1.93 2.09 2.47 3.29 

3 1.37 1.84 1.87 2.04 3.11 

Jumlah 4.51 5.37 5.89 7.07 9.42 

Rata-rata 1.50 1.79 1.96 2.36 3.14 

Pada Tabel 4.5 diperoleh nilai konversi selama pemeliharaan benih ikan 

baung berkisar antara 1,50-3,48. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

konversi pakan benih ikan baung yang terbaik adalah pada perlakuan P1 (2 

ekor/liter) dengan nilai 1,50 dan yang tertinggi pada P5 (10 ekor/liter) dengan 

nilai 3,14. 

Berdasarkan hasil analisis variansi dengan nilai F hitung (8,82) > F tabel0,01 

(5,99) menyatakan padat tebar memberikan pengaruh sangat nyata terhadap nilai 

konversi pakan benih ikan baung. Untuk melihat lebih jelas, perbedaan nilai 

konversi pakan tiap perlakuan disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Grafik Nilai Konversi Pakan Benih Ikan Baung Selama Penelitian 

Pada Gambar 4.5 terlihat bahwa nilai konversi pakan benih ikan baung 

berkisar antara 1,50-3,14. Nilai konversi yang terendah terdapat pada P1 dengan 

nilai 1,50 dan yang tertinggi pada P5. Dari nilai tersebut dapat dikatakan P1 

adalah perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya yang dapat diartikan juga 

untuk mendapatkan 1 kg daging ikan baung memerlukan 1,5 kg pakan. 

Perlakuan P1 memiliki nilai rasio konversi pakan terendah dikarenakan pada 

padat tebar 2 ekor/liter pemanfaatan pakan oleh benih ikan baung dapat optimal. 

Sedangkan pada perlakuan P2, P3, P4 dan P5, nilai konversi pakan semakin tinggi 

seiring dengan penambahan jumlah benih ikan baung. Ispandi et al., (2016) 

menjelaskan semakin tinggi padat tebar maka tingkat pemanfaatan pakan menjadi 

rendah serta tidak optimal, sehingga pertumbuhan ikan tidak berbanding dengan 

jumlah pakan yang diberikan. Didukung oleh pendapat Mudjiman (2008) bahwa 

nilai konversi pakan berhubungan dengan kualitas pakan yang diberikan. 

Optimalnya pemanfaatan pakan maka berat ikan akan meningkat. 

Pemberian pakan untuk padat tebar 2 ekor/liter pada P1 dinilai efektif 

dibuktikan dengan nilainya yang kecil. Effendi (2004) menegaskan semakin kecil 
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akan semakin tinggi nutrisi pakan yang tercerna dan dimanfaatkan ikan untuk 

pertumbuhannya dan memperkecil nutrisi yang terbuang ke lingkungan. 

Pada perlakuan P2, P3, P4 dan P5 memiliki nilai konversi pakan yang 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah benih ikan yang dimasukkan. Hal 

ini terjadi diduga karena ruang gerak yang terlalu sempit dengan meningkatnya 

padat penebaran sehingga mempengaruhi kompetisi pakan dan kondisi fisiologi 

ikan. Persaingan mengakibatkan peluang ikan memperoleh makanan secara 

merata menjadi lebih kecil. Peningkatan padat tebar juga akan memberikan 

peningkatan stres pada ikan yang akan menganggu nafsu makan ikan dan 

berdampak pada penurunan pemanfaatan makanan.  

Hal diatas sesuai dengan pernyataan Wardoyo dan Muchsin dalam 

Matondang et al., (2019) bahwa padat tebar rendah akan mengakibatkan pakan 

dan ruang gerak ikan menjadi tidak efisien dan padat tebar yang tinggi 

menyebabkan kompetisi untuk mendapatkan makanan dan ruang gerak yang 

cukup sehingga pertumbuhan menjadi lambat. 

Pada penelitian Hutajulu et al., (2019) nilai konversi pakan pada ikan baung 

yanng tertinggi pada padat tebar 10 ekor/liter sebesar 1,22 dan yang terendah 

dengan padat tebar 25 ekor/liter senilai 1,77. Menurutnya, rendahnya konversi 

pakan berkaitan dengan perbedaan padat tebar dan pemberian pakan yang 

ditambahkan probiotik, sehingga dapat mengurangi biaya pakan dalam budidaya 

ikan baung. 

Nilai konversi pakan yang tertinggi terletak pada P5 dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Tingginya nilai tersebut diakibatkan karena tidak 

termanfaatkannya pakan dengan baik oleh benih ikan baung dengan padat tebar 

yang tinggi. Hal itu juga berpengaruh pada tingkah laku ikan baung yang suka 



49 

 

bergerombol dalam merespon makanan. Tetapi, pada padat tebar yang tinggi tidak 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal walaupun respon ikan terhadap pakan 

juga tinggi. Menurut Matondang et al., (2019) padat tebar yang terlalu tinggi 

dapat melampaui batas daya dukung suatu wadah pemeliharaan dan disebabkan 

ruang gerak yang sempit untuk mendapatkan makanan yang meningkat oleh benih 

ikan baung. 

4.6. Kualitas Air 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat hasil pengukuran 

kualitas air berupa suhu, pH, DO dan amoniak selama pemeliharaan benih ikan 

baung. Hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan benih ikan baung 

menunjukkan kisaran yang diperoleh masih dalam batas yang baik untuk 

kehidupan benih ikan baung. Hasil pengukuran kualitas air tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Kualitas Air Pemeliharaan Benih Ikan Baung pada Setiap Perlakuan 

Perlakuan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu (
o
C) pH 

DO (ppm) Amoniak (mg/L) 

awal akhir awal akhir 

P1 (2 ekor/liter) 28-31 7,61 6,1 5,8 0,9 1,37 

P2 (4 ekor/liter) 28-31 7,58 6,1 4,7 0,9 2,06 

P3 (6 ekor/liter) 28-31 7,51 6,1 4,6 0,9 2,62 

P4 (8 ekor/liter) 28-31 7,50 6,1 4,6 0,9 3,25 

P5 (10 ekor/liter) 28-31 7,44 6,1 3,6 0,9 2,79 

Batas Kisaran 27-33 6-9 3-8 0,6-5 

Berdasarkan data pengukuran kualitas air pada Tabel 4.6  dapat diketahui 

bahwa kualitas air yang digunakan masih berada pada batas optimal dilihat dari 

batas kisaran beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk 

melihat perbedaan nilai parameter kualitas air dari setiap perlakuan dirincikan 

sebagai berikut. 
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4.6.1.  Suhu 

Dilihat pada Tabel 4.6 suhu selama penelitian berkisar antara 28-31
o
C pada 

semua perlakuan. Kisaran suhu ini masih terbilang baik untuk pemeliharaan benih 

ikan baung, berdasarkan hasil penelitian Tang (2000) kisaran suhu yang 

mendukung dalam pemeliharaan ikan baung yaitu 27-33
o
C. Menurut Boyd dalam 

Sinaga et al., (2019) perbedaan suhu jika tidak melebihi 10
o
C masih tergolong 

baik untuk kehidupan ikan. 

Perubahan suhu tiap perlakuan selama penelitian diakibatkan karena adanya 

kondisi perubahan cuaca yang tidak stabil. Pada saat penelitian, perubahan suhu 

tidak terlalu ekstrim yang menyebabkan gangguan pada benih ikan baung. 

Lesmana (2001) menyatakan suhu yang terlalu berlebihan akan menyebabkan 

beberapa pengaruh terhadap kesehatan ikan karna bila suhu saat pemeliharaan 

terlalu rendah, nafsu makan ikan akan menurun dan metabolisme pun menurun 

juga. Sesuai dengan pendapat Daelami (2002) bahwa perubahan suhu dapat 

mengakibatkan stres pada ikan yang akan menyebabkan nafsu makan ikan 

menurun, mudah terserang panyakut hingga terjadi kematian mendadak. 

Suhu air mempunyai pengaruh besar terhadap proses metabolisme dan 

kandungan oksigen di dalam air (Effendie dalam Ispandi et al., 2016). Apabila 

suhu pada saat pemeliharaan sesuai dengan kehidupan benih ikan, maka nafsu 

makan ikan akan meningkat dan jumlah kandungan oksigen yang terdapat di 

dalam air akan meningkat pula. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap kehidupan 

dan pertumbuhan benih ikan baung.  
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4.6.2.  pH 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengukuran pH air pada media 

pemeliharaan selama penelitian setiap perlakuan berkisar antara 7,44-7,61. Nilai 

ini masih tergolong baik untuk kehidupan benih ikan baung, sesuai dengan 

penelitian Ali dan Junianto (2014) bahwa kisaran pH untuk pemeliharaan benih 

ikan baung adalah 6-9. Syafriadiman et al., (2005) menyatakan nilai pH yang 

terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menurunkan kelangsungan hidup ikan 

budidaya. 

 

Gambar 4.6. Pengukuran pH Selama Penelitian 

Dilihat dari Gambar 4.6 nilai pH pada tiap perlakuan memiliki nilai yang 

berbeda, tetapi nilai pH dalam penelitian ini masih dalam kisaran toleransi yang 

mendukung kehidupan benih ikan baung. Nilai pH mengalami peningkatan seiring 

jumlah benih ikan baung pada wadah pemeliharaan, hal ini diduga karena 

terjadinya penumpukan makanan yang tidak termanfaatkan dengan baik oleh 

benih ikan baung. Hal ini juga dapat berpengaruh terhadap kandungan oksigen 

yang akan dikonsumsi oleh benih.  

Padat tebar yang tinggi dapat mengurangi tingkat konsumsi oksigen yang 
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5,26 5,26 5,26 5,26 5,26 

7,59 7,48 7,45 7,42 7,33 

7,61 7,58 7,51 7,5 7,44 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

P1 P2 P3 P4 P5

p
H

 

Perlakuan 

Awal

Tengah

Akhir



52 

 

Satyani (2001) bahwa lingkungan yang tidak mendukung untuk kehidupan ikan 

atau semakin buruk akan menyebabkan tingginya kematian. 

4.6.3.  Kandungan Oksigen Terlarut (DO) 

Pada Tabel 4.6 yang telah disajikan, kandungan oksigen diukur  pada awal 

dan akhir penelitian. Pengukuran oksigen mengalami kenaikan dan penurunan 

yang berkisar antara 3,6-5,8 ppm. Pada awal penelitian, kandungan oksigen 

bernilai 6,1 ppm, di akhir penelitian DO tertinggi terdapat pada P1 senilai 5,8 ppm 

dan yang terendah pada P5 senilai 3,6 ppm. Kisaran ini masih optimal untuk 

kehidupan benih ikan baung. Menurut Handoyo et al., (2010) kandungan oksigen 

yang ideal untuk ikan baung adalah sebesar 3-8 mg/L.  

Penurunan kandungan oksigen dikarenakan adanya perbedaan jumlah benih 

ikan pada setiap perlakuan. Untuk lebih jelasnya pengukuran kandungan oksigen 

setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7. Pengukuran Kandungan Oksigen Terlarut (DO) Selama Penelitian 

Dari Gambar 4.7 dilihat hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut di 

dalam air pada akhir penelitian berkisar antara 3,6-5,8 ppm. Nilai kisaran tersebut 

masih memenuhi kisaran yang layak untuk pemeliharaan benih ikan baung. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Boyd dalam Ispandi et al., (2016) umumnya ikan 
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hidup normal jika kandungan oksigen terletak pada kondisi 4,0 mg/L. Selanjutnya 

Rusin et al., (2014) dalam penelitiannya menyatakan kisaran oksigen terlarut 

sebesar 3,1-5,07 ppm. 

Kandungan oksigen terlarut yang tinggi pada P1 dikarenakan jumlah benih 

ikan yang sedikit dan jumlah pakan yang diberikan sesuai sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan oleh ikan dan tidak terjadi penumpukan pakan yang menjadi 

amoniak. Dengan persediaan kandungan oksigen tinggi, maka kehidupan ikan 

akan normal dan tingkat kematian pada ikan akan sedikit. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Boyd dalam Ispandi et al., (2016) bahwa persediaan konsentrasi oksigen 

pada perairan dibawah 20% dari kebutuhan normal, ikan menjadi lemah dan akan 

terjadi kematian.  

Sedangkan pada P5, kandungan oksigen terlarut rendah diakibatkan karena 

adanya penumpukan sisa makanan yang tidak termanfaatkan dengan baik oleh 

ikan. Perlakuan dengan padat tebar yang tinggi akan memerlukan persediaan 

oksigen yang tinggi pula, tetapi jika sisa makanan yang menumpuk di dasar 

wadah terlalu banyak maka kandungan oksigen yang dibutuhkan menjadi sedikit. 

Ispandi et al., (2016) menyatakan semakin tinggi jumlah ikan pada suatu wadah, 

maka kebutuhan konsumsi oksigen akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 

sedikit jumlah ikan, maka kebutuhan oksigen akan semakin rendah. 

4.6.4.  Amoniak (NH3) 

Pada penelitian ini, amoniak diukur pada awal, tengah dan akhir penelitian 

yang dapt dilihat pada Lampiran 18. Berdasarkan Tabel 4.6 hasil pengukuran 

amoniak di akhir penelitian untuk setiap perlakuan berkisar antara 1,37-4,79 

mg/L. Kandungan amoniak yang terendah diperoleh pada P1  sebesar 1,37 mg/L 
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dan yang tertinggi pada P5 yaitu 4,79 mg/L. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lagler et al., dalam Rosyadi dan Agusnimar (2016) kadar amoniak dalam 

keadaan baik apabila sebesar 2 mg/L. 

Untuk melihat hasil pengukuran kandungan amoniak setiap perlakuan 

disajikan pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8. Hasil Pengukuran Amoniak (NH3) Selama Penelitian 
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pernyataan Jangkaru (2004) bahwa kadar amoniak yang berlebihan akan bersifat 

racun untuk ikan, selain itu amoniak yang tinggi dapat dijadikan sebagai 

pencemaran bahan organik. 

Kandungan amoniak pada P5 dinilai tidak bagus untuk pemeliharaan benih 

ikan baung, dikarenakan terlalu tinggi yang akan meningkatkan mortalitas pada 
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ikan. Dinyatakan oleh Rosyadi dan Rasidi (2015) jika amoniak mencapai 5 mg/L, 

maka media pemeliharaan dianggap khawatir untuk kehidupan ikan. 

Kandungan amoniak yang tinggi menjadi penyebab turunnya kandungan 

oksigen di dalam air. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Trisandi et al., (2018) 

bahwa kandungan oksigen yang menurun disebabkan adanya proses pembusukan 

akibat sisa makanan, air yang tidak mengalir, jumlah ikan yang terlalu padat dan 

kenaikan suhu. Amri dan Khairuman (2008) menjelaskan kandungan amoniak 

dipengaruhi suhu dan pH air. Semakin tinggi suhu dan pH, maka semakin rendah 

kandungan amoniak di dalam perairan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan selama 14 hari, padat 

tebar yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung 

yang diberi pakan pasta keong mas dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bahwa pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap kelulushidupan dan 

pertumbuhan ikan baung memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan ikan baung. Semakin tinggih padat tebar 

mengakibatkan tingkat pertumbuhan baik itu panjang maupun berat benih 

baung menjadi semakin rendah 

2. Padat tebar yang terbaik untuk pemeliharaan benih ikan baung yaitu P1 (2 

ekor/L) dikarenakan padat tebar sesusai dengan ukuran dan pemeliharaan 

benih ikan baung dan menggunakan probiotik raja siam yang berdosis 4 

ml/kg tiap perlaku sama. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, padat tebar untuk pemeliharaan 

benih ikan baung adalah 2 ekor/liter yang memberikan hasil terbaik untuk 

pertumbuhan benih ikan baung. Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian 

lanjutan menggunakan padat tebar yang sama dengan jenis pakan yang berbeda.  
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